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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Resort 

2.1.1 Pengertian Resort 

  Resort merupakan penginapan yang dibangun ditempat-tempat wisata dengan tujuan 

sebagai fasilitas akomodasi dari suatu aktifitas wisata yang tersedia dari pemandangan  

alam sekelilingnya (Komar, 2006). Resort memiliki karakteristik yang membedakannya 

dengan jenis resort yang lain,yaitu: 

1. Segmen Pasar 

 Resort merupakan suatu fasilitas akomodasi yang terletak didaerah wisata, sehingga 

sasaran pengunjung resort adalah wisatawan yang bertujuan untuk berlibur, bersenang-

senang, dan melupakan rutinitas kerja sehari-hari yang membosankan. 

2. Lokasi 

 Resort umumnya berlokasi ditempat-tempat yang mempunyai potensi wisata yang baik, 

misalnya tempat dengan pemandangan alam yang indah seperti pegunungan, suasana 

tepi pantai ataupun tempat-tempat khusus yang tidak dirusak oleh keramaian kota 

3. Fasilitas 

 Fasilitas pokok pada suatu resort adalah ruang tidur sebagai area pribadi dengan 

didukung fasilitas ruang publik seperti restaurant, ruang pertemuan dan fasilitas 

lainnya.secara umum fasilitas yang disediakan pada resort terdiri dari 2 kategori utama 

yaitu: 

a. Fasilitas umum, yaitu penyediaan kebutuhan umum seperti akomodasi, pelayanan, 

hiburan, rekreasi. 

b. Fasilitas tambahan, yaitu fasilitas yang disediakan pada lokasi khusus dengan 

memanfaatkan kekayaan alam yang ada pada area sekitar kawasan resort. 

4. Arsitektur dan suasana 

 Wisatawan yang berkunjung ke resort cenderung mencari akomodasi dengan arsitektur 

dengan suasana khusus,yang berbeda dengan jenis resort lain. 

  Berdasarkan persayaratan fungsionalnya, bangunan resort dibagi menjadi beberapa 

zona dengan karakter tuntunan struktural yang berebeda sebagai berikut(Rutes,1992): 

1. Bangunan publik (misalnya ruang pertemuan, ruang konfrensi, dan lain-lain)memiliki 

tuntutan sebagai berikut: 
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 a. Menggunakan struktur berbentang lebar, ruang terbuka, dan langit-langit yang   

tinggi. 

 b. Interior ruang bersifat fleksibel. 

 c. Berada pada atau dekat level jalan untuk kemudahan pencapaian,control dan      

penyelamatan. 

2. Ruang tamu yang dapat difungsikan untuk memenmui pengunjung ingin menemui  tamu 

hotel,karakter ruang ini adalah sebagai berikut: 

a. Ruang-ruang kecil yang dapat dirancang dengan privasi tanggi maupun rendah 

b. Penempatan ruang-ruang dikelompokkan disekitar saluran-saluran layanan. 

c. Pemanfaatan dinding luar maksimal untuk cahaya alami dan view. 

3. Area layanan yang diakses oleh staff hotel memiliki karakter sebagai berikut: 

a. Peletakkannya dirancang untuk memudahkan pencapaian ke seluruh bagian resort 

sehingga layanan dapat dilakukan secara efektif dan efisien. 

b. Jalur sirkulasi pada beberapa bagian perlu dikhususkan,dibedakan dengan tamu. 

c. Lazimnya area ini ditempatkan pada level basement atau atap agar tidak mengurangi 

biaya sewa yang terlalu banyak. 

  Menurut Komar  (2006), ruang-ruang dalam resort dibagi menjadi 2 kelompok,yaitu 

bagian depan (front of the house) dan bagian belakang (back of the house) yang pengaturan 

fungsinya adalah sebagai berikut : 

1. front of the house, berisi ruang-ruang sebagai berikut: 

a. Ruang ragistrasi tamu, f. Elevator, 

b. Servis penyimpanan kunci, g. Guest room, 

c. Kasir,  h. Fasilitas restaurant, 

d. Ruang Administrasi, i. Koridor, 

e. Lobby,  j. Kamar mandi guest room. 

2. back of the house,  berisi ruang-ruang sebagai berikut : 

 a. Fasilitas laundry, c. Servis makanan dan sayuran, 

 b. Housekeeping department d. Ruang mekanikal. 

 

2.1.2 Jenis resort 

  Beragamnya daerah wisata didunia ini mempengaruhi variasi resort yang ada 

berdasarkan letak dan fasilitasnya(Komar, 2006), resort dapat diklasifikasikan sebagai 

berikut: 
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a. Resort Town / City Resort Hotel 

 Hotel resort ini terletak di kota, namun juga dapat berarti bahwa kota itu sendiri 

merupakan obyek wisata. 

b. Beach Resort / Sea side Resort 

 resort yang terletak di pantai atau tepi laut, dengan fokus utamanya adalah laut itu 

sendiri sebagai obyek yang rekreatif. 

c. Golf Resort 

 resort yang memiliki fasilitas yang berkaitan dengan olahraga golf.Biasanya terletak 

juga pada area golf tersebut. 

d. Spa Resort 

 resort yang memiliki fasilitas spa sebagai salah satu akomodasi hotel dan sebagai daya 

tarik utama. 

e. Ski Resort 

 resort yang berada pada area rekreasi ski, biasanya menyediakan fasilitas olahraga salju 

dengan olahraga utamanya adalah ski. 

f. Health Resort (Sanatorium) 

 resort yang menyediakan fasilitas utama yang berhubungan dengan kesehatan.Misalnya 

adalah resort yang dilengkapi dengan fasilitas hydrotherapy. 

g. Mountain Resort  

 resort yang berada di pegunungan dengan nuansa tatanan lereng gunung, terdapat di 

sebuah kota dengan fasilitas yang menunjang pada aspek kepariwisataannya. 

  Berdasarkan klafikasi diatas, resort diatas yang saya akan rancang dapat dimasukkan 

pada klasifikasi point ke 2,sehingga pengembangannya dengan lingkungan dan alam yang 

bersifat kultural dan dan natural, seperti pemanfaatan pantai losari sebagai sarana wisata 

pantai.Selain itu,penyediaan fasilitas seperti restaurant dan wisata kuliner dapat menjadi 

sarana penunjang resort ini. 

                  Alternatif kegiatan rekreasi pada sebuah resort 

                                                      Tabel 2.1 

 

DALAM RUANG 

 

LUAR RUANG 

 

AKTIVITAS 

 

FASILITAS 

 

AKTIVITAS 

 

FASILITAS 

Olah raga Ruang fitness 

Ruang senam 

Kolam renang  indoor 

Ruang billiard 

Olah raga Jogging track 

Bicycle track 

Kolam renang  outdoor 

Lapangan tennis 
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Relaksasi dan bersenang-

senang 

Ruang karaoke 

Home theather 

Ruang baca indoor 

Ruang spa dan sauna 

Relaksasi dan bersenang-

senang 

Taman  

Taman bermain 

Ruang baca outdoor 

Gardu pandang 

 

2.1.3 Ciri-ciri resort 

  Menurut (Komar, 2008), klarifikasi resort yang lebih spesifik dapat didasarkan pada 

beberapa pertimbangan,yaitu: 

1. Jumlah kamar 

 Berdasarkan jumlah kamar (kapasitas) suatu resort terdapat klarifikasi sebagai berikut: 

a. Small resort, yaitu resort dengan jumlah kamar yang kecil (maksimal 25 kamar). 

resort ini biasanya dibangun didaerah-daerah dengan angka kunjungan yang rendah. 

b. Medium resort ,yaitu resort dengan jumlah kamar yang sedang (minimum 29-299 

kamar). resort ini biasanya dibangun didaerah-daerah deengan angka kunjungan 

rendah. 

c. Large resort, yaitu resort dengan jumlah kamar besar (minimum 300 kamar). 

Biasanya resort  ini dibangun didaerah-daerah dengan angka kunjungan yang tinggi. 

2. Fasilitas yang disediakan 

3. Model system pengolahaan 

4. Mutu pelayanan 

 

2.1.4 Persyaratan Resort 

  Berdasarkan pertimbangan aspek-aspek diatas, resort dapat diklasifikasikan menjadi 

berbagai tingakatan yang kemudian dinyatakan yang kemudian dinyatakan dalam sebutan 

bintang dan melati yang pengklasifikasikannya juga dilandaskan pada: 

1. Persyaratan fisik 

 Meliputi luasan bangunan, konstruksi(desain dan dekorasi), enterance, tangga, 

fasilitas listrik darurat, lift,telepon umum. 

2. Bedrooms 

 Meliputi ukuran(single,double,triple), suite, handuk, ruang service, gudang, tempat 

duduk, meja, pencahayaan, finishing, fasilitas ruang yang lain, akustik, pintu. 

3. Kamar mandi 

 Meliputi jumlah,ukuran, standart, fasilitas dalam kamar mandi. 

4. Area publik 

 Meliputi toilet umum, koridor, ruang resepsi, tempat parker, ruang hijau. 

Sumber : Richard Komar,(2006) 
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5. Servis makanan dan fasilitas rekreasi 

 Meliputi lounge, breakfast, room service, restaurant, bar, fasilitas konferensi, cloak 

room, enterteimment, rekreasi, hairdresser. 

6. Service 

  Meliputi servis penerima tamu, servis pengobatan, servis kasir, laundry, servis retail, 

servis turis dan travel, servis bahasa, kondisi dan situasi. 

  Berdasarkan pertimbangan aspek-aspek diatas dan peraturan pemerintah setempat. 

Perancangan resort dikawasan pantai losari harus diklasifikasikan menjadi resort bintang 

tiga, yang mempunyai klasifikasi kondisi seperti berikut : 

1. Umum 

 Unsur dekorasi tercermin pada lobby, restaurant, kamar tidur dan function room. 

2. Bed room 

a. Terdapat minimum 20 kamar standart dengan luas 22 M2/kamar 

b. Terdapat minimum 2 kamar suite 44 M2/kamar. 

c. Tinggi minimum 2,6 m tiap lantai. 

3. Dinning room 

 Bila tidak berdampingan dengan lobby maka harus dilengkapi dengan kamar 

mandi/Wc sendiri 

4. Bar  

a. Apabila  berupa ruang tertutup maka harus dilengkapi dengan pengaturan udara 

mekanik(AC) dengan suhu 240 C 

b. Lebar ruang kerja bartender setidaknya 1M 

5. Ruang fungsional 

a. Minimal ada 1 buah pintu masuk yang terpisah dari lobby dengan kapasitas 2,5 

kali jumlah kamar. 

b. Dilengkapi dengan toilet apabila tidak satu lantai dengan lobby 

c. Terdapat fasilitas ruang pertemuan 

6. Lobby  

a. Mempunyai luasan minimum 30 M2 

b. Dilengkapi dengan lounge 

c. Toilet umum minimum 1 buah dengan perlengkapan 

d. Lebar koridor minimum 1,6 M 

7. Drug store 
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a. Minimum terdapat drugstore, bank, money changer, biro perjalanan, airlines 

agent,  souvenir shop, perkantoran, butik dan salon, 

b. Tersedia poliklinik 

c. Tersedia paramedis. 

8. Sarana rekreasi dan olahraga. 

a. Minimum 1 buah dengan pilihan : tennis, bowling, golf, fitness, sauna, billiard, 

jogging, diskotik, atau taman bermain anak. 

b. Terdapat kolam renang orang dewasa yang terpisah dengan kolam renak anak-

anak. 

c. Sarana rekreasi untuk resort di pantai dapat dipilih dari alternative berperahu 

lancer, atau ski air. 

d. Sarana rekreasi untuk resort digunung dapat dipilih alternatif misalkan hiking, 

berkuda atau berburu. 

9. Utilitas penunjang 

a. Terdapat transportasi vertical mekanis. 

b. Ketersediaan air bersih minimum 500 liter/orang/hari 

c. Dilengkapi dengan telepon lokal dan interlokal 

d. Tersedia instalasi air panas/dingin 

e. Tersedia PABX 

f. Dilengkapi dengan sentral video/TV,radio,paging, car call. 

2.1.5 Dasar Pertimbangan Perancangan Resort  

  Pada tahun  1970-an  sampai  dengan  tahun  2001,  penggolongan  kelas  Resort 

bintang 1 sampai dengan bintang 5 lebih mengarah ke aspek bangunannya seperti luas 

bangunan, jumlah kamar dan fasilitas penunjang resort dengan bobot penilaian yang tinggi. 

Tetapi sejak tahun 2002 berdasarkan Keputusan Menteri Kebudayaan dan  Pariwisata  No.  

KM 3/HK 001/MKP 02  tentang  penggolongan  kelas  resort, bobot  penilaian  aspek  

mutu  pelayanan  lebih  tinggi  dibandingkan  dengan  aspek fasilitas bangunannya. 

 Mengenai penentuan perancangan pada fasilitas sebuah Resort juga didasarkan atas 

permintaan dari pihak owner, maupun juga di tinjau dari potensi kawasan tersebut. 

Hendaknya seluruh fasilitas yang dibangun mampu memberi kenyamanan bagi tamu resort 

dan yang menghuni Resort tersebut. Oleh karena itu pemakai Resort adalah para wisatawan 

yang melancong maupun yang berlibur. Maka penentuan kebutuhan jenis fasilitas yang 

akan dibangun berdasarkan pada kebutuhan dari semua pelaku yang ada didalam Resort 
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ini. Pengelompokan fasilitas dibagi berdasarkan sifat karakteristik dari fasilitas tersebut 

yaitu:  

1. Publik, fasilitas ini terbuka bagi semua orang yang datang ke resort ini sehingga harus 

memiliki akses langsung dari luar. 

2. Semi publik, fasilitas ini hanya dapat dipergunakan oleh semua penghuni resort, dan 

tidak memperkenankan orang luar mempergunakan dengan alasan menjaga ketenangan 

penghuni. 

3. Privat, fasilitas ini bersifat sangat privat dan hanya dapat dipergunakan oleh orang yang 

berkepentingan langsung dengan fasilitas tersebut (seperti guest room). 

4. Service, fasilitas ini merupakan fasilitas pendukung dari seluruh fasilitas dan pelayanan 

di kawasan Resort ini. 

  Mengingat Resort sebagai sebuah sarana akomodasi bagi wisatawan yang berkunjung 

pada suatu kota dan ingin di akomodasi di sebuah Resort tentunya mempunyai motivasi 

utama,yaitu karena ingin berlibur dan berekreasi, juga sebagai tempat beristirahat untuk 

melepaskan penat dari rutinitas sehari – hari di perkotaan, dengan tujuan untuk 

mengembalikan kesegaran badan dan pikiran. Oleh karena itu diperlukan penataan yang 

baik dan terkontrol sehingga dapat menonjolkan karakteristik di Resort tersebut, berikut ini 

adalah kecenderungan pada perancangannya menurut  menurut Saputro (2005:31) yang 

dipaparkan ada beberapa unsur - unsur yang menentukan Resort, antara lain : 

a. Lokasi Dan Karakteristiknya 

 Lokasi Resort sebaiknya terletak di daerah peristirahatan dan yang berdekatan dengan 

objek wisata seperti daerah pegunungan, daerah pantai, daerah permandian air panas, 

dan lain – lain. Lokasi resort juga harus mudah dicapai oleh kendaraan terutama 

kendaraan darat motor atau mobil, dan perlu di hindari juga dampak dari 

pencemarannya. Dan agar tidak mengganggu pengunjung tamu resort perlu penataan 

pepohononan lingkungan yang menarik seperti pohon-pohon besar yang memberi kesan 

teduh dan tanaman khas kawasan. Seperti lansekap vegatasi pepohonan sepanjang batas 

lingkungan resort dengan lingkungan luar yang agar tidak mengganggu lingkungan luar 

karena pengaruh kegiatan di dalam resort. 

b. Tuntutan Dan Kebutuhan Pasar 

 Dengan menetapkan terlebih dahulu sasaran pasar yang potensial, menetapkan fasilitas 

dan komponennya yang fleksibel terhadap kemungkinan perubahan tuntutan pasar serta 

menetapkan fasilitas khusus resort sebagai daya tarik tambahan bagi para tamu. Jumlah 

juga disesuaikan prediksi kebutuhan kamar beberapa tahun kedepan. 
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c. Kompetisi Dan Persaingan Antar Resort  

 Memperhatikan kelebihan dan kekurangan usaha-usaha resort sejenis, sebagai dasar 

penetapan strategi dan kemampuan untuk memenangkan kompetisi dan persaingan. 

Menjadi dasar pertimbangan bagi kemungkinan pengembangan fisik bangunan dan 

penambahan fasilitas. 

d. Tingkat Kualitas (quality level) 

 Memperhatikan tingkat kualitas dari fasilitas resort lain dengan melakukan 

perbandingan demi perbaikan peningkatan mutu fasilitas pada perancangan Resort 

sendiri dan menjaga faktor keamanan, privacy, comfort, hingga penyediaan air bersih. 

e. Rencana Operasional Dan Fasilitas 

 Menyediakan Fasilitas makanan ataupun minuman seperti restoran, bar, lobby bar, pool 

bar, dan lain-lain. Dan Fasilitas lainnya seperti: shoping arcade, klinik kesehatan hotel, 

salon, money changer, barber shop, taman baca, dan lain-lain, Sistem kerja pada 

fasilitas publik yang dapat memberikan kepuasan para tamu dan 

menampilkan image yang baik di setiap fasilitas Resort tersebut.  

f. Konsep Pelayanan Makanan atau Restoran. 

 Memperlihatkan fasilitas yang banyak memberikan pemasukan seperti restoran yang 

akan mempengaruhi fasilitas penunjangnya, seperti kithcen, food storage, dan locker 

area. 

g. Jumlah Staf 

 Jumlah staf disesuaikan dengan jumlah tamu yang ditargetkan berkunjung ke resort. 

2.1.6 Organisasi Staff  Resort  

Menurut kajian tesis dari Sri Kurniasih, ST tentang Studi Kasus Putri Duyung 

Cottage - Ancol, Jakarta utara.Pada umumnya organisasi Resort terbagi menjadi dua 

bagian yaitu bagian tertinggi adalah kelompok eksekutif (pimpinan) yang terdiri 

dari general manager, eksekutif secretary, eksekutif asistent manager dan kepala –kepala 

departemen yang semuanya bertugas mengatur roda operasi resort hotel.   

 Jumlah dan jenis departemen pada setiap Resort atau pun Resort, dapat berbeda 

antara satu dengan lainnya yang disebabkan oleh perbedaan tipe atau jenis Resort Hotel 

maupun sistem manajemen Resort Hotel tersebut. 
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Diagram 2.1 : Diagram staff menejemen pada Resort  

( Sumber : Thesis Sri Kurniasih, ST ) 

 

2.1.7 Standart Ruang Resort  

  Menurut studi literatur Data Arsitek Neufert jilid satu, secara umum resort   memiliki 

beberapa standart ruang yang berbeda antara satu sama lainnya, tergantung dari jenis ruang 

yang dimilikinya. Secara tidak langsung kualitas resort hotel kadang di pengaruhi oleh 

besar ruang – ruang tersebut. Ada kalanya semakin luas ruangan dalam resort, semakin 

menonjol juga kemewahan dari resort tersebut, berikut adalah studi perbandingan 

kebutuhan ruang antara Merru Resort dan Putri Duyung Resort and Cottage dengan data 

standart minimum yang di kaji dalam studi literatur. 

Standart ruang resort dan perbandingan 

Tabel : 2.2 

Bagian Ruang,  

Bangunan dan Fasilitas  

Merru Resort And 

Spa= ( *5 ) 

Putri Duyung 

Resort andCottage, 

Ancol Jakarta 

( *5 ) 

Standart  

Hotel 

Minimum 500 

kamar  

( neufert data 

arsitek ) 

Hunian 

 Kamar Tidur  

Single Room  

Double Room 

Family Room 

 Lorong , Elevator / Lift 

 

 

25.00  

40.00  

60.00  

20.00 

50.00 

 

 

26.00  

45.00  

55.00  

18.00 

40.00 

 

26.5 

 

 

 

10.00 

1.00 
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 Daerah Pelayanan  

Jumlah  195.00 m2 184.00 m2 37.50 m2 

 Daerah umum dan 

pelayanan  

 Lobby dan informasi  

 Bagian penerimaan, 

tempat penyimpanan 

pakaian, kantor 

pemesanan kamar, ruang 

telepon / alat – alat 

listrik, tempat 

penyimpanan barang 

kotor  

 Administrasi hotel  

 Restoran atau rumah 

makan 

 Kedai kopi  

 Musholla  

 Bar dengan 1 meja 

pelayanan + gudangnya  

 Bar dengan 2 meja 

pelayanan + gudangnya 

 R. Duduk atau R. Tunggu 

 R. Upacara Tertentu 

 R. Untuk persiapan 

upacara tertentu 

 Gudang perabotan  

 R. Makan khusus atau R. 

Pertemuan pertokoan 

 

35.00 

40.00 

 

 

 

 

 

 

 

60.00 

35.00 

 

150.00 

45.00 

- 

 

 

35.00 

 

 

40.00 

 

50.00 

500.00 

 

- 

- 

 

 

45.00 

 

30.00 

30.00 

 

 

 

 

 

 

 

50.00 

30.00 

 

100.00 

40.00 

60.00 

 

 

30.00 

 

 

30.00 

 

40.00 

756.00 

 

676.00 

50.00 

 

 

40.00 

 

2.00 

0.40 

 

 

 

 

 

 

 

0.40 

0.60 

 

0.50 

0.60 

 

 

 

0.30 

 

 

0.30 

 

0.30 

0.30 

0.50 

0.20 

0.90 

 

 

0.20 

Jumlah  1035.00m2 1962.00 m2 09.20 m2 

 Daerah umum dan 

pelayanan ( bagian 

belakang hotel )  

 Dapur dan gudangnya  

 Gudang lainnya  

 Bengkel dan bagian 
perawatan  

 Bagian cuci gudang 

linen dan lain – lain  

 Kantin karyawan, ruang 
ganti pakaian, K. 

Mandi dan peturasan  

 Kantor personalia, 
pengatur rumah tangga, 

sirkulasi, lift untuk 

pelayanan, DLL 

 

 

3.80 

55.00 

35.00 

 

- 

 

55.00 

 

 

35.00 

 

 

 

45.00 

 

 

150.00 

50.00 

30.00 

 

30.00 

 

50.00 

 

 

30.00 

 

 

 

50.00 

 

 

2.50 

0.90 

0.40 

 

0.70 

 

1.10 

 

 

0.50 

 

 

 

0.90 

Jumlah  268.00m2 390.00m2 07.00 m2 

Jumlah Keseluruhan  1498.00 m2 2536.00 m2 53.70 m2 
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2.1.8 Ruang Bagian Depan Resort ( Front Of The House ) 

  Menurut sumber (Richard Komar, 2006), Ruang bagian depan sebuah Resort adalah 

segala bentuk pelayanan dan fasilitas yang ditampilkan oleh perusahaan Resort dan dapat 

di akses langsung oleh pengunjung yang datang, bagian – bagian tersebut meliputi sebagai 

berikut : 

a) Pintu Masuk 

 Jalur masuk kendaraan harus di desain menepi ke sisi – sisi pintu masuk dan ruang 

tempat tunggu petugas atau bellboy. Teduhan atau teritisan yang ada harus di desain 

sedimikian rupa sehingga nampak jelas dari pintu masuk sehingga menjadikan titik 

perhentian bagi mobil yang masuk lokasi tapak. (Sumber data arsitek jilid 1 edisi 

kedua) 

b) Standart Sirkulasi  

1. Sirkulasi pergerakan dalam kawasan 

  Alur gerak kita dapat di bayangkan sebagai benang yang menghubungkan ruang 

ruang pada suatu bangunan atau suatu rangkaian ruang - ruang interior maupun eksterior, 

bersama sama. Karena kita bergerak dalam waktu, melalui suatu tahapan, di dalam ruang, 

maka kita merasakan suatu ruang dalam hubungan akan dimana kita berada dan dimana 

kita menetapkan tempat tujuan.  

 

Gambar 2.1 : Sirkulasi menurut Objek 

Sumber : DK Ching, 1994 

 

a. Pencapaian bangunan terbagi menjadi :  

1. Pencapaian langsung  

 Suatu pendekatan yang mengarah langsung ke suatu tempat masuk rumah melalui 

sebuah jalan lurus yang segaris dengan alur sumbu bangunan. Tujuan visual yang 

mengakhiri pencapaian ini jelas, dapat merupakan fasad muka seluruhnya dari 

sebuah bangunan.  
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2. Pencapaian tersamar  

 Pendekatan yang samar – samar meningkatkan efek perspektif pada fasad depan dan 

bentuk suatu bangunan. Jalur dapat di rubah arahnya satu atau beberapa kali untuk 

menghambat dan memperpanjang urutan pencapaian. 

3. Pencapaian berputar 

 Sebuah jalan berputar memperpanjang urutan pencapaian dan mempertegas bentuk 

tiga dimensi suatu bangunan sewaktu bergerak mengelilingi tepi bangunan, jalan 

masuk bangunan dapat di lihat terputus – putus selama waktu pendekatan untuk 

memperjelas posisinya. 

2. Jalan masuk ke dalam bangunan  

  Sebuah pintu masuk dapat di kelompokkan menjadi pintu masuk rata, menjorok 

keluar, dan menjorok ke dalam : 

1. Pintu masuk rata : pintu masuk yang rata mempertahan kan kontinyuitas permukaan 

dindingnya dan jika diinginkan juga sengaja dibuat tersamar. 

2. Pintu masuk menjorok ke luar : pintu masuk yang menjorok keluar membentuk sebuah 

ruang transisi, menunjukkan fungsinya sebagai pendekatan dan memberikan 

perlindungan di atasnya. 

3. Pintu masuk menjorok ke dalam : pintu masuk yang menjorok ke dalam juga 

memberikan perlindungan dan menerima sebagaian ruang eksterior menjadi bagian 

dalam bangunan.  

3. Konfigurasi jalan  

Konfigurasi jalan di bagi menjadi lima yaitu :  

a. Linier  

Semua jalan pada dasarnya adalah linier, jalan yang lurus dapat menjadi unsur 

pengorganisir utama untuk suatu sederet ruang – ruang. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 : Konfigurasi Linier 

      Sumber : DK Ching, 1994 
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b. Radial  

 Adalah konfigurasi radial memiliki jalan – jalan lurus yang berkembang dari atau 

berhenti sebuah pusat, titik bersama.  

 

Gambar 2.3 :  Konfigurasi Radial 

Sumber : DK Ching, 1996 

c. Spiral ( Berputar )  

 Adalah konfigurasi suatu jalan tunggal menerus, yang berasal dari titik pusat, 

mengelilingi pusat dengan jarak yang berubah. 

 

Gambar 2.4 : Konfigurasi Spiral 

Sumber : DK Ching, 1994 

 

d. Grid  

 Adalah konfigurasi grid terdiri dari dua pasang jalan sejajar yag saling berpotongan 

pada jarak yang sama dan menciptakan bujur sangkar atau kawasan – kawasan ruang 

segi empat. 

 

Gambar 2.5 : Konfigurasi Grid 

Sumber : DK Ching, 1994 
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E. Jaringan 

 Adalah suatu konfigurasi jaringan terdiri dari jalan – jalan yang menghubungkan titik – 

titik tertentu di dalam ruang.  

 

Gambar 2.6 : Konfigurasi Jaringan 

Sumber : DK Ching, 1994 

4. Hubungan Jalan – Ruang 

 Jalan di hubungkan dengan ruang – ruang melalui cara – cara berikut : 

a. Melalui ruang – ruang 

 

Gambar 2.7 :  Konfigurasi Jalan Ruang  

Sumber : DK Ching, 1994 

 

 

1. Kesatuan dari tiap – tiap ruang di pertahankan  

2. Konfigurasi jalan yang fleksibel  

  3. Ruang – ruang perantara dapat dipergunakan untuk menghubungkan jalan dengan 

ruang – ruangnya.  

 b. Menembus ruang – ruang  

 

Gambar 2.8 : Hubungan ruang – ruang 

Sumber : DK Ching, 1994 
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  1. Jalan dapat menembus sebuah ruang menurut sumbunya, miring atau sepanjang 

sisi 

  2. Dalam memotong sebuah ruang, suatu jalan menimbulkan pola – pola istirahat 

dan gerak di dalamnya.  

 c. Berakhir di dalam ruang  

 

Gambar 2.9 : Berakhir pada ruang 

Sumber : DK Ching, 1994 

 

1. Lokasi menentukan jalan dan hubungan jalan – ruang ini digunakan untuk 

pendekatan dan jalan masuk ruang – ruang penting yang fungsional dan simbolis. 

 

5. Sirkulasi dalam Resort  

  Resort harus memiliki jalur sirkulasi yang jelas supaya mempermudah pengunjung 

atau tamu – tamu resort yang datang ke resort tersebut. Dalam setiap resort , harus di 

pisahkan jalan antara tamu dan pengunjung yang datang, pegawai ataupun juga karyawan 

dan juga jalan untuk barang. Tujuan sirkulasi dalam resort  adalah : 

1. Mempermudah pengawasan dan pengontrolan keamanan 

2. Menciptakan keteraturan  

3. Menciptakan pelayanan yang efisien  

4. Peningkatan kepuasan pelanggan 

Pembedaan sirkulasi tamu resort dan pengelola :  

a. Sirkulasi untuk tamu hendaknya jelas dan mudah di capai sehingga tidak 

membingungkan pengunjung. 

b. Sirkulasi untuk pengunjung dan pegawai atau karyawan harus melewati setiap 

bangunan resort yang di gunakan untuk umum. Crossing antara pengunjung dan 

pegawai atau karyawan harus di hindari.  

  Pengaturan sirkulasi pada resort secara umum dapat di bedakan menjadi dua yaitu :  

1. Public circulation ( sirkulasi publik ) terbagi menjadi dua yaitu resident dan non 

resident guest. Kedua jalur sirkulasi ini harus cukup terpisah dan simpel, di mulai 

dari entrance foyer ( lobby ). Jika terdapat ’ballroom suite’ maka peletakkannya 
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harus terpisah dari blok ruang tidur dan juga dari public room lainnya di resort. 

Akses langsung dari reception area ke blok ruang tidak harus di hindari, dan jalur 

sirkulasi untuk non – resident guest tidak boleh melalui blok ruang tidur. Harus 

ada akses dari ruang tidur ke public room dan entrance, serta di usahakan ada 

akses ’ resident only ’ dari ruang tidur ke dining room. 

2. Service circulation ( sirkulasi staf dan service duct ) harus terpisah dari sirkulasi 

publik. Tidak boleh terjadi sirkulasi silang di antara keduanya  

 (Paduan perancangan bangunan komersial, Endy Marliana, 2008). 

c) Restoran atau Tempat Makan 

  Resort besar maupun sedang biasanya menyediakan lebih dari satu restoran, agar 

tamu dapat memilih jenis makanan maupun harga yang sesuai dengan kantong mereka. 

Restoran yang lebih murah biasanya berupa warung kopi atau kafetaria, sedangkan yang 

lebih mahal di restoran yang lengkap dan mewah. Pada keadaan tertentu restoran di 

perkotaan yang harganya lebih murah sedapatnya mudah di capai dari maupun jelas terlihat 

lebih menarik tamu atau pengunjung lain dari luar. 

d) Ruang Duduk Atau Ruang tunggu  

  Cukup beralasan jika di sediakan tempat yang terbuka untuk tempat duduk atau 

menunggu dengan santai yang berhubungan langsung dengan lobby, daerah sirkulasi tamu 

atau tempat – tempat yang menghasilkan penghasilan seperti bar. Untuk Resort di daerah 

peristirahatan, ruang duduk atau ruang tunggu sebaiknya di sediakan tempat yang lebih 

luas. 

e) Ruang Lobby Resort  

  Desain ruang lobby yang merupakan wajah dari sebuah resort ini harus 

memperhitungkan semua kebutuhan yang ada kaitannya dengan fungsi yang di usung dari 

lobby tersebut, antara lain memberikan kesan pertama bagi para tamu terhadap kualitas 

resort tersebut. Ruang lobby juga harus menyediakan kebutuhan para pengunjung, antara 

lain akses telepon umum, akses internet, tempat makan dan lain – lain (data arsitek jilid 1 

edisi kedua ). 

f) Administrasi Resort  

  Tata perancangan denah konstruksi administrasi Resort ini dalam keterkaitannya 

dengan fungsi dan teknik perkantoran sebagai dasar faktor – faktor penentuan dari 

perancangannya. Lima proses alternatif perhitungan kuantitatif luas ruang perkantoran : 

1. Standart perkantoran dengan ruang – ruangan sempi, dengan lajur modul 1.25 m 

terkendali tiga ruangan polos. 
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2. Perkantoran dengan ruangan – ruangan sempit dengan lajur modul 1.50 m, bentang 

ruangan dapat bervariasi. 

3. Perkantoran dengan ruangan – ruangan luas, kedalamannya bentang ruangan 20 – 30 m 

luas ruangan hingga 1000m2 

4. Ruangan berkelompok 15 – 20 yang para karyawannya saling bekerja sama, ruang kerja 

berjarak maksimum 7.5 m dari tampak luar. 

5. Kamar kombinasi, terkecualu ruangan – ruangan kecil dengan suatu ruangan bersama 

dari kedalaman 6 – 8 m. 

g) Ruang Serbaguna  

  Biasanya Ruang serbaguna ini dipergunakan untuk pertemuan perjamuan 

pertunjukan tari, pesta, pameran dan lain sebagainya. Sehingga dapat memberikan nilai 

plus yang berujung pada peningkatan kualitas pendapatan resort. Berikut adalah luas ruang 

yang di butuhkan :  

1. Dengan duduk model bangket 1.1 – 1.3 m2 / Orang  

2. Untuk pertemuan – pertemuan : meja – meja kelompok, 0.9 – 1.1 m2 / Orang  

3. Tempat duduk seperti teater : 0.5 – 0.6 m2 / Orang 

Sedangkan kebutuhan ruang lainnya adalah :  

a. Ruang – ruang samping kira – kira 1 / 3 luas ruang serbaguna dengan bar tambahan  

b. Gudang prabot kira – kira 0.5 m2 / kursi  

c. Ruang rapat / ruang pertemuan  

  Sebagai tambahan ruang pertemuan mungkin di perlukan dan sebaiknya di 

gabungkan dengan ruang serbaguna. Ukuran ruang ini bermacam – macam dan sedapatnya 

mudah di layani dari dapur utama atau tempat masak khusus. ( Sumber data arsitek jilid 1 

edisi kedua)  

h) Kamar Tidur Tamu 

  Untuk kamar tidur tamu, pada umumnya adalah kamar – kamar untuk ukuran tunggal 

dempet atau tempat tidur ganda, hal ini agar lebih mudah untuk menata ruangnya dan 

supaya untuk menghindari ruang yang tidak terpakai dengan perkiraan bahwa umuran 

untuk masa depan lebih luas. Beberapa kamar ada dilengkapi dengan tempat tidur lipat, 

sehingga kamar dapat dimanfaatkan sebagai tempat duduk atau ruang rapat kecil. Tinggi 

kamar minimal 300 cm dan langit – langit 200 cm di atas pintu masuk yang biasanya di 

sediakan untuk menempatkan saluran utilitas atau saluran teknis. 
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Tabel 2.3 : Ukuran Dasar Tempat Tidur 

Tipe Kamar Tidur Ukuran 

Tempat Tidur 

Luas Ruangan 

Tempat Tidur Tunggal 1000 x 2000 8,75 m2 

   

Tempat Tidur Ganda 1500 x 2000 12.5 m2 

Tempat tidur sejajar 1000 x 2000 13,5 m2 

 

2.1.9 Ruang Bagian Belakang ( Back of the House ) 

  Menurut Buku Hotel Management : manajemen perhotelan (2006), Back of the 

House, yaitu bagian yang menampung kegiatan yang bersifat servis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a) Dapur dan Penyimpanan Makanan ( FnB : Food And Bavarages ) 

  Ruang dapur dan penyimpanan makanan sebaiknya di rencanakan terletak pada satu 

tingkat yang memungkinkan untuk dapat melayani seluruh pelayanan resort. Dapur dapat 

di letakkan satu tingkat dengan restoran utama untuk mempermudah akses. Dan dapat di 

lengkapi dengan di tambahkan satu ruang cuci, ruang penyimpanan makanan ( melalui 

elevator makanan ). Perkiraan kebutuhan ruang untuk dapur termasuk gudang makanan, 

ruang pendingin, tempat cuci, dan kantor kepala bagian dan juru masak.  

 Ruang dapur restoran utama  : 140 m2 x jumlah orang yang di layani 

 Dapur perjamuan  : 0,2 m2 x jumlah orang yang di layani 

 Dapur untuk warung kopi : 0,3 m2 x jumlah orang yang di layani 

 Dapur untuk warung kopi yang terpisah  : 0,45 m2 x jumlah orang yang di layani 

Catatan : Ukuran dasar minimal kamar tidur tidak termasuk lobby dan kamar mandi 
( Sumber data arsitek jilid 1 edisi kedua ) 

F n B  M & E 

Storage  Reciving  

cafetaria food 

Laundry  

Loading Dock 

Ruang Perawatan 

Engginer  

R. Karyawan 

Musholla 

Ruang Genset 

Diagram 2.2. Organisasi ruang utilitas 
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  Penambahan atau pengurangan luas kebutuhan yang di perlukan tergantung tata cara 

yang di pilih,  atau cepat. Dapat juga di tambahkan kira –kira 50 % kebutuhan untuk kamar 

mandi dan peturasan untuk pegawai, ruang ganti pakaian, kantin, dan gudang – gudang 

lainnya . nantinya, spesifikasinya khusus dapur antara lain memiliki lantai dari bahan yang 

tidak licin, memiliki sistem selokan kecil atau tali air, dan pengering di sekeliling ruangan. 

Lantai memiliki kemiringan sedikit untuk fungsi tali air. 

Gudang penyimpanan lainnya adalah :  

1. Gudang perabotan dengan bengkel, bagi pengecaan dan lain – lain di dekatnya : 0,20 

– 0,40 m2 / kamar, tergantung juga pada jumlah yang harus di rawat.  

2. Gudang untuk bahan – bahan pencuci : 0,20 – 0,40 m2 / kamar  

3. Gudang untuk bahan pecah belah : 0,10 m2 / kamar  

4. Gudang untuk minuman keras : 0,20 m2 / kamar, biasanya ada pembagian antara 

tempat menyimpan anggur spirits ( Sumber data arsitek jilid 1 edisi kedua ) 

 

b) Laundry 

  Untuk Resort dengan 200 kamar, luas tempat binatu kira – kira 140 m2 tidak 

termasuk gudang linen, mesin perebus air, gudang kimia, dan kantor. Bila menggunakan 

kain yang tidak perlu di setrika, ruang binatu dapat di kurangi 40 – 59 m2. Rasio aliran 

udara adalah 15 – 20 kali penggantian udara / jam dengan pemisahan buangan udara dari 

peralatan pengeringan cucian ( Sumber data arsitek jilid 1 edisi kedua ). 

 

 

c) Ruang karyawan dan Oprasional  

  Sebuah ruang kerja untuk karyawan Resort yang di mana seorang individu dari 

karyawantersebut dapat menyelesaikan tugas-tugas yang diperlukan untuk melaksanakan 

pekerjaannya.Pengaturan operasional dan fungsional suatu ruang karyawan ini dapat di 

rancangan sesuai dengan kebutuhan karyawan sendiri akan seperti PC, laptop, ponsel dan 

Gambar 2.10 : Besaran Ruang Laundry 

( Sumber data arsitek jilid 1 edisi kedua ) 
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akses internet. Dalam ruang karyawan ini juga terdapat ruang seragam, loker, toilet dan 

kantin umum khusus untuk karyawan dan staff resort. 

 

d) Musholla 

  Musholla adalah tempat beribadah untuk umat muslim yang fungsinya hampir sama 

dengan masjid yaitu rumah ibadah, namun secara kegiatan tentu tidak sama dengan masjid 

yang perlu adanya adzan setiap waktu sholat, dan secara garis besar di gunakan untuk 

perorangan atau kelompok yang ingin melaksanakan ibadah sholatya sendiri – sendiri. 

 

e) Ruang Perawatan 

  Analisa dari ruang ini adalah bagian ruang belakang hotel yang berfungsi sebagai 

ruang mesin, dan ruang penyimpanan. Dengan rasio yang dimiliki adalah 4 – 7 % dari total 

luas wilayah perancangan Resort. Di dalam ruang mesin terdapat ruang genset dan genset 

sendiri memiliki fungsi sebagai alat yang dapat mengubah energi mekanik menjadi energi 

listrik.  

Genset atau sistem generator penyaluran adalah suatu generator listrik yang terdiri 

dari panel, berenergi solar dan terdapat kincir angin yang ditempatkan pada suatu 

tempat.Genset dapat digunakan sebagai sistem cadangan listrik atau "off-grid" ( sumber 

daya yang tergantung atas kebutuhan pemakai ). 

 

f) Loading Dock dan Akses jalur Karyawan 

  Loading dock memiliki fungsi sebagai area untuk proses bongkar muat dan 

menurunkan atau menaikan barang dari luar maupun menuju kedalam Resort Hotel. yang 

biasa di akses oleh kendaraan mobil pick up juga sampai truk berukuran sedang.  

Proses bongkar muat ini sebaiknya jauh dari fasilitas publik sehingga tidak di ketahui 

oleh orang luar dan juga pengunjung resort. biasanya akses ini di gabung dengan akses 

arus keluar masuk karyawan maupun staff resort oleh karena itu perlunya di pisah akses 

jalan keluar masuk antara tamu pengunjung resort dengan area bongkar muat ini dan akses 

jalur karyawan.  
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2.1.10 Hubungan Struktur Organisasi dalam Resort  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram2.3. Organisasi Ruang pada resort  

Sumber :Richard Komar, R 1992 

 

2.2 Kayu ulin 

2.2.1 Pengertian Kayu Ulin 

  Ulin atau disebut juga bulian atau kayu besi adalah pohon berkayu dan merupakan 

tanaman khas Kalimantan dan Sulawesi. Kayu ulin terutama dimanfaatkan sebagai bahan 

bangunan. Seperti konstruksi rumah. Jembatan, tiang listrik dan perkapalan. Ulin 

merupakan salah satu jenis kayu hutan tropika basah yang tumbuh secara alami diwilayah 

sumatera bagian selatan dan Kalimantan. Ulin termasuk jenis pohon besar yang tinggi 

dapat mencapai  meter dengan diameter mencapai 120 cm pohon ini tumbuh pada dataran 

rendah sampai ketinggian 5- 400 m diatas permukaan laut dengan medan datar sampai 

miring. Tumbuh terpencar atau mengelompok dalam hutan campuran namun sangat jarang 

dijumpai di habitat rawa-rawa kayu ulin juga tahan terhadap peubahan suhu, kelembapan, 

dan pengaruh air laut sehingga kayu sangat berat dan keras. Agar terpisah dari pepohonan 
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Gambar 2.11: Bagian-bagian kayu 

(Sumber :Ilmu Konstruksi Kayu.Heinz Frick, 1999) 

lain dan dikelilingi jalur jalan melingkar dari kayu ulin. Dibagian pohon ulin terdapat 

bagian berlobang. 

 

2.2.2 Sifat fisik kayu ulin 

Menurut Ludzwig Steiger dalam buku konstruksi kayu (2005), didalamnya 

terdapat pembahasan kayu ulin pemuaian termal kayu ulin pada dasarnya tidak seperti besi 

atau beton sangat kecil pemuaian kayu dapat diabaikan sebagai bahan bangunan. Walaupun 

kayu adalah bahan yang mudah terbakar, sifatnya dalam keadaan terbakar tidak seburuk 

yang kita bayangkan. Potongan kayu yang besar terbakar perlahan merata dari luar 

kedalam karena akumulasi udara, sehingga membutuhkan waktu lama sampai kayu 

tersebut kehilangan kemampuan menanggung beban. Saat ini berbeda dengan penompang 

balok lainnya. Sebagai contoh besi tidak dapat terbakar,tetapi akan berubah bentuk dalam 

temperature tinggi dan akan kehilangan kemampuan menahan beban.  

Bagian –bagian dari sifat fisik kayu dapat dijelaskan antara lain: 

A. Kulit 

Kulit kayu ulin memiliki  bagian terluar. Kulit bertugas sebagi pelindung bagian 

yang lebih dalam pada kayu. Pengaruh-pengaruh tersebut misalnya iklim, serangga 

dari jamur atau secara mekanis. Akan tetapi kulit juga berfungsi sebagai saluran 

cairan/bahan makanan dari akar dalam tanah, kedaun di pucuk-pucuk pohon. 

B. Kambium 

Kambium, yaitu jaringan yang berupa lapisan tipis dan bening, yang melingkari 

pohon tugas kambium ke arah luar membentuk kulit dan kayu baru. 
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C. Kayu gubal 

Kayu gubal, ialah bagian yang terdiri dari sel-sel yang masih hidup, masih 

berfungsi. Oleh karena itu tugas  kayu gubal ini ialah menyalurkan bahan makanan 

dari daun kebagian-bagian pohon yang lain. 

D. Kayu teras 

Kayu teras, ialah bagian yang terdiri dari sel-sel yang sudah tua atau mati. Kayu 

teras ini asalnya dari kayu gubal yang makin tua dan mati, sehingga tidak berfungsi 

lagi. Kayu teras ini hanya sebagai pengokoh tumbuhnya pohon saja. Kayu teras ini 

lebih awet dan pada umumnya warna kayu lebih tua daripada kayu gubalnya. 

E. Hati 

Hati, merupakan bagian  kayu yang dipusat. Hati ini asalnya dari kayu awal, yaitu 

kayu yang pertama-tama dibentuk oleh kambium dan bersifat rapuh. 

F. Serat 

Serat, arah dan ukuran serat ini pada tiap jenis kayu berbeda-beda. Ada kayu yang 

berserat lurus, ada yang terpilih, berpadu, berombak, yang ukuran seratnya kecil, 

sedang atau besar. Serat ini sebetulnya susunan sel-sel kayu yang bentuknya seperti 

gelondong dan panjang-panjang. Ukuran relative sel-sel kayu disebut teksttur. 

G. Pori-pori 

Pori-pori, sebetulnya pori-pori menjadi sel-sel pembulu kayu yang terpotong, 

sehingga memberi kesan lobang yang kecil(pori-pori). Ukuran besarnya pori-pori 

ini juga untuk tiap-tiap jenis kayu berbeda-beda. 

H. Lingkaran tumbuh 

Kondisi lingkaran tumbuh dalam pertumbuhan pohon ditentukan oleh lingkungan 

tumbuh, yaitu iklim. Di daerah-daerah yang mempunyai perbedaaan musim yang 

jelas, pengaruh iklim terhadap pembentukkan lingkaran tumbuh lebih jelas dari 

pada Negara-negara di daerah tropika. 

2.2.3  Sifat Mekanis kayu Ulin 

1. Kelebihan Sifat Kayu Ulin 

Menurut mujiana(2010) dalam buku memahami konstruksi kayu ulin tahan 

gempa, didalamnya terdapat pembahasan kayu ulin. Sifat mekanis kayu ulin cenderung 

sama dengan jenis kayu yang lainnya yang membedakan hanya kekuatan karena struktur 

mekanis kayu bila kena air semakin kuat terlebih air garam sangat ideal untuk menanggung 
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beban  dan tekanan. Kayu ulin juga dapat menanggung beban tekan dan beban tarik sampai 

dengan batas tertentu. Tetapi karena struktur sel berbentuk pipa seperti yang telah disebut 

diatas, arah pembebanan menjadi sangat penting. Parallel dengan urat kayu, dalam kata 

lain sepanjang aksis longitudinal (memanjang), kayu ulin dapat menanggung beban kurang 

lebih empat kali lebih besar dibandingkan dengan beban arah melintang, respon terhadap 

kekuatan tarik dari kayu ulin dalam sifat utamanya bahkan lebih besar lagi. 

2. Kekurangan Sifat Kayu Ulin 

Kekurangan kayu ulin tidak bisa dipakai dalam gaya tarik yang berkepanjangan 

dikarenakan sifat kayu ulin yang keras dengan kelenturan yang rendah tidak seperti bambu 

dan juga tidak bisa dipakai dalam konstruksi bangunan dengan tingkat ornament bangunan 

yang tinggi dikarenakan sifat kayu yang keras serta tidak dapat dipakai dalam kekuatan 

bangunan yang berlebihan pada konstruksi usuk dan reng dalam bangunan dikarenakan 

akan kelebihan beban yang berlebihan akan mengurangi fungsi bangunan. 

kekuatan untuk kayu ulin mempunyai gaya tekan dan gaya tarik pada struktur 

bangunan selain itu ada pula gaya geser dan gaya lengkung dalam penentuan sifat dapat 

dijelaskan dalam penjelasan berikut ini : 

A. Berat Jenis 

Kayu Ulin memiliki berat jenis bruto yang kecil, oleh karena itu kapasitas 

penyimpanan termalnya lebih kecil jika dibandingkan dengan bahan bangunan yang solid 

seperti batuan atau beton. Koifisien kapasitas penyimpanan termal kayu ulin adalah 350 

Wh/m³K, sementara beton standart 660 Wh/M³K. Kompensasi termal antara malam antara 

malam yang sejuk dan pemanasan siang hari lebih sedikit dibandingkan beton. Berat jenis 

bruto yang lebih rendah juga berarti bahwa kayu memiliki koifisien insulasi suara yang 

rendah, tetapi menyerap suara dengan baik karena memiliki sel terbuka. 

Walaupun kayu yang mudah terbakar beda dengan sifat kayu ulin. Kecepatan 

terbakar kayu ulin semakin pelan bila kayu semakin basah, melintasi urat kayu, kecepatan 

0,6-0,8 mm/menit. Sehingga semakin luas permukaan dengan volume yang sama, lebih 

rendah ketahanannya terhadap api. Hal ini terutama dapat diperhatikan pada cela retakkan 

yang terjadi pada penyusutan kayu yang solid. Oleh karena itu, kayu ulin tanpa retak akan 

tahan lama terhadap api dibandingkan kayu solid. 
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B. Kekuatan Tekan                     C. Kekuatan Tarik 

D. Kekuatan Geser 

Kuat geser adalah ukuran kekuatan kayu ulin kemampuan menahan gaya-gaya 

yang membuat suatu bagian kayu bergeser dengan yang lainnya. Kekuatan geser kayu ulin 

tergantung pada dinding bata kayu ulin. Bagian batang tanpa ruas memiliki kekuatan 

terhadap gaya geser n50% lebih tinggi dari pada kayu yang beruas. Diindonesia kekuatan 

geser yang diijinkan sejajar arah serat adalahg 2.45 N/mm². 

 

E. Kekuatan Lengkung 

Kuat lengkung adalah kekuatan menahan gaya-gaya yang berusaha  

melengkungkan batang kayu ulin atau yang ditumpangi muatan mati atau hidup. Karena 

kayu ulin bahan yang kaku tap mempunyai kekuatan yang cukup tinggi maka lengkungan 

yang terjadi sesuai kekuatan bahan menjadi tinggi. Lengkungan pada kayu ulin yang 

digunakkan sebagai bahan  konstruksi tidak boleh melebihi 1/300 dari lebar bentang. 

Dindonesia tegangan lentur yang diijinkan adalah 9.80 N/m². 

 

2.3 Konstruksi Struktur Kayu Ulin  

  Menurut (heinzfrick, 1999), perkembangan konstruksi bangunan rangka kayu ulin 

dari masa ke masa yang lalu sampai masa yang sekarang termasuk sistem bangunan 

tercapai dalam waktu ratusan tahun. Tidak ada konstruksi bangunan yang lain yang dapat 

diperhatikan perkembangannya secara terus menerus dari permulaan sampai sekarang, 

selain cara pertukangan dengan tangan hingga cara yang modern. Dalam hubungan ini 

konstruksi bangunan rangka kayu ialah bentuk dasar suatu bangunan atau bangunan 

rangka. 

Gambar 2.12: Gaya tekan  

(Sumber :Ilmu Konstruksi Kayu.ludzwidg steiger 2005) 

Gambar 2.13: Gaya tarik 

(Sumber :Ilmu Konstruksi Kayu.ludzwidg steiger 2005) 
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2.3.1 Kolom 

  Kolom konstruksi kayu ulin merupakan  batang  tekan  vertikal  dari  rangka  struktur  

yang  memikul beban  dari  balok.  Kolom  merupakan  suatu  elemen struktur  tekan  yang 

memegang peranan penting dari suatu bangunan. Sehingga apabila terjadi suatu hal yang 

berakibat fatal seperti keruntuhan pada suatu kolom dapat menyebabkan runtuhnya lantai 

yang bersangkutan dan juga runtuh total seluruh struktur (Heinzfrick, 1996). 

  Dalam hal ini yang diperhatikan juga dalam kolom kayu adalah pencegahan terhadap 

binatang-binatang perusak (rayap/anai-anai) lebih baik yang diperhatikan dalam 

membangun sebuah bangunan adalah terhindar dari rayap, anai-anai karena pembasmian 

lebih mahal dari pencegahan. 

Ada beberapa macam tindakan pencegan terhadap hal tersebut: 

1. Memperhatikan bahaya rayap/anai-anai dalam perencanaan dan perincian pekerjaan. 

2. Pengawetan dengan obat-obatan. 

3. Pencegahan selama pelaksanaan pendiri bangunan. 

4. Menggunakan bahan-bahan bangunan pendukung kayu ulin yang tidak dapat dirusak 

oleh rayap/anai, atau pergerakkan tanah seperti beton atau besi. 

Selanjutnya kita hanya menerapkan hubungan tanah tempat bangunan, yaitu: 

a. Daerah pantai atau daerah rawa-rawa 

b. Daerah pegunungan. 

a) Daerah Pantai 

  Pemasangan diatas tiang-tiang didalam air. Bila mana perlu dibawah bangunan yang 

direncanakan itu harus digali perlu diperhatikan bahwa air harus berganti-

ganti/mengalir, karena berbahaya tempat nyamuk (malaria). Didaerah pasang surut 

jikalau air pasang mempengaruh struktur tanah pantai bawah rumah. 

  Akan dijelaskan lebih lanjut pada detail kolom dan fondasi dari penjabaran diatas 

yang perlu diperhatikan sambungan-sambungan kolom dan pondasi yang dapat 

didefinisikan sebagai berikut : 

a. Pasangan Balok Lantai Dan Balok Loteng 

a. Balok lantai  

Balok lantai merupakan konstruksi kayu yang terbawah untuk menopang lantai. 

Untuk bangunan pada tiang diatas permukaan air juga disebut sloof (Bahasa 

Belanda). Biasanya dibuat dari kayu jati atau ulin. Jenis kayu lainnya juga 

mungkin, asal diberi perlindungan obat. Dapat dikatakan disini bahwa kool-teer 

bukan merupakan alat pelindung yang cukup baik. Kalau keseluruhan dari 
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balok itu ditir, ada bahayanya timbul pelapukkan pengeringan. Karena tir tadi 

menutupi semua pori diseluruh permukaan kayu. 

b. Balok loteng 

Pada bangunan yang lebih tinggi, balok loteng memisahkan dua tingkat (dua 

ruang diatas dan dibawahnya). Sekaligus ia juga menopang plafon dan lantai. 

Disamping itu ia juga menjadi batas antara ruang yang teratas dengha kuda-

kuda atap, serta dibebani kuda-kuda atap. Dan untuk ini juga gambar dari 

sebuah rumah konstruksi rangka dinding. 

b.  Letak dan nama balok satu-satu 

  Sesuai dengan tempat dan tugasnya, maka balok masing-masing dalam suatu susunan 

balok, ada namanya sendiri-sendiri, yaitu: 

1. Balok utuh: semua balok, yang melintang tanpa topang dan sambungan pada seluruh 

lebar bangunan dan pada kedua ujungnya bertumpu pada dinding luar.Dinding antara 

bisa bertugas sebagi tempat bertumpu. Dihitung sebagai balok terusan, momen 

tumpu menentukan ukuran balok. 

2. Balok revil: bisa pada kedua ujungnya terletak pada dinding atau pada satu atau dua 

ujungnya dihubungkan dengan pen pada balok lan. Digunakan untuk merangkum 

lobang tangga atau cerobong asap. 

3. Balok ekor; pada satu ujungnya terletak pada dinding. Pada ujungnya yang lain ia 

disambung pada suatu balok revil. Sambungan ini dilakukan dengan pen dengan dada 

rata atau dengan dada miring. 

4. Balok sisi: terdapat sepanjang dinding batu. Agar tidak terjadi hubungan langsung 

antara bangunan batu dengan bangunan kayu, maka harus ada speling 2-3 cm 

minimum, antara dinding yang belum diplester dengan balok sisi. 

Dari penjelasan diaatas akan dijelas kan gambar balok dan detailnya antara lain: 

a. Kolom balok lantai sloof dan balok lantai fondasi batu 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.14: Detail Balok Lantai Sloof 

(Sumber :Ilmu Konstruksi Kayu.Heinz Frick, 1999) 
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Gambar 2.15: Detail Balok Pondasi Batu 

(Sumber :Ilmu Konstruksi Kayu.Heinz Frick, 1999) 

Catatan : Balok Lantai 

(sloof)   : 6/10 cm kayu  

ulin/jati 

Tongkat  : 10/6 

 (Sumber :Ilmu Konstruksi Kayu.Heinz Frick, 1999) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Balok lantai (pondasi batu) 

Detail balok lantai dari balok lantai sloof dan balok pondasi batu bisa dijelaskan 

pada gambar berikut: 

 

 

 

 

Gambar 2.16: Detail Kolom Balok Lantai Sloof  Dan Balok Lantai Pondasi Batu 

(Sumber :Ilmu Konstruksi Kayu.Heinz Frick, 1999) 

b. Table Ukuran  Bentang Balok Lantai 

Tabel 2.4 : Ukuran  Bentang Balok Lantai Kayu Ulin 

 

NO 

 

 

BANYAK 

 

URAIAN 

 

PANJANG 

 

TOTAL PANJANG 

 

 

TOTAL 

 

6/18 8/18 10/18  

1 4 Balok utuh 6.90 27.60    

2 3  4.45 13.35    

3 3  6.90  20.70   

4 3  6.90   20.70 0.3726 

5 1 Balok ekor 3.40 3.40    

6 1  2.75 2.75    

7 2 Balok revil 1.20  2.40  0.3326 

8 1  0.75 0.75   0.5168 

 18 Total   47.85 23.10 20.10 1.2220 
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2.3.2 Konstruksi Lantai Kayu Ulin 

  Konstruksi lantai kayu Ulin yang paling sederhana ialah papan-papan yang langsung 

terletak dan dipaku diatas konstruksi balok loteng. Papan-papan yang digunakan 

seharusnya paling sedikit 20 mm tebalnya dengan lebar 9 cm sampai dengan 14 cm dengan 

sambungan tumpul, bersponing, beralur-lidah atau berilat seperti pada gambar berikut : 

Jika kita pilih sambungan sisi dengan alur-lidah, yang memang paling baik, ukuran 

lidah seharusnya setebal 6 mm dan lebarnya minimal 7 mm. pemakuan selalu dilakukan 

tersembunyi didalam bagian lidah. Sambungan-sambungan memanjang harus dipasang 

selang-seling dan selalu dipertengahan sebuah balok loteng. 

  Tentu saja ini menjadi lantai yang sederhana saja. Biasanya pada bangunan rumah 

tinggal yang bertingkat kita memilih suatu konstruksi yang lebih mewah, yaitu dengan dua 

lapis. Lapis pertama menjadi lantai dasar yang terdiri dari papan-papan setebal minimal 25 

mm dengan lebarnya 6 cm sampai dengan 12 cm yang dipasang siku-siku atau bersudut 45º 

diatas konstruksi balok loteng dengan selisih diantara papan masing-masing 1 cm sampai 

dengan 2 cm. Sebagai lantai dasar dapat juga digunakan multiplex setebal 19 mm. 

Diatas lantai dasar ini dipasang lantai parket, yang dikelirukan dengan lapisan lantai dari 

kayu (parket) yang menjadi papan tipis-kecil yang dilem pada lantai beton dan sebagainya.  

  Dinamakan lantai parket ialah kayu massif, biasanya dengan panjangnya 20 cm 

sampai dengan 65 cm, lebarnya 45 mm sampai dengan 110 mm dan tebal antara 18 mm 

dan 21 mm. parket massif selalu diikat keliling las lidah juga harus dipasang keliling papan 

parket masing-masing.  

Pemakuan dilakukan tersembunyi kedalam lantai dasar. Menurut cara pemasangan 

lantai parket massif sebagai berikut: 

 

Gambar 2.17: Detail Konstruksi Lantai Kayu Ulin 

(Sumber :Ilmu Konstruksi Kayu.Heinz Frick, 1999) 
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Gambar 2.19 Struktur RangkaTersusun 

Sumber: Heinz frick ilmu konstruksi kayu bangunan 1 (1980) 

 

 

2.3.3 Dinding 

  Konstruksi bangunan rangka kayu ulin dapat bagi atas dua golongan menurut 

pembangunan,yaitu:konstruksi rangka-rangka tersusun dengan konstruksi dinding setingkat 

demi setingkat konstruksi biasanya dengan balok-balok dan konstruksi rangka-rangka 

terusan dengan pembangunan konstruksi dinding dengan tiang-tiang yang menembus 

melalui semua tingkat bangunan konstruksi biasa dengan papan. 

  Dibawah ini akan dijabarkan konstruksi rangka tersusun,antara lain: 

a)Konstruksi Rangka Tersusun. 

 

 

 

A. Sambungan kayu 

  Dalam penjelasan lebih lanjut akan dibahas fungsi struktur kayu berdasarkan 

fungsinya antara lain: 

1. Kayu yang melintang: 

  Bantalan kebawah membatasi dinding dan menumpuhnya. Beban akan disalurkan 

pada kaki fondasi atau kepala balok. Oleh sebab itu bantalan harus seluruhnya bertumpuh 

dan cukup kuat. Bantalan pada dinding batu buatan atau beton harus dikuatkan letaknya 

Gambar 2.18: Detail Konstruksi Lantai parket 

(Sumber :Ilmu Konstruksi Kayu.Heinz Frick, 1999) 
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dengan baut angker yang ditanamkan didalam dinding,dan pada kepala balok disambung 

dengan baut. Kalau bantalan itu tidak cukup panjang untuk seluruh dinding maka biasanya 

disambung sambungan ditarik separuh dilihat pada gambar 2.19 bantalan itu sebaiknya 

kayu ulin atau kayu jati. 

2. Kayu yang tegak 

  Tiang : menentukkan tinggi dinding dan berdiri tegak lurus(sejajar anting) antara 

bantalan dan peran dinding.tiang biasanya berpenampang bujur sangkar.kalau penampang 

ini tidak sesuai pada titik,maka dapat digunakan tiang ganda yang ditanam,yang 

bersambung dengan baut. biasanya ini hanya terjadi pada gedung-gedung dengan beberapa 

tingkat,dimana tiang ganda ini berlajur terus sampai semua tingkat diatas dan dibawah 

tiang biasanya diberi pen,yang didalam bantalan sedikitnya 4 cm,dan pada peran dinding 

sedikitnya 6 cm panjangnya,yaitu setengah tingginya. 

3. Kayu yang berdiri miring 

  Kuda penopang: membagi setempat bidang dinding yang goyah dalam bidang 

segitiga yang mantap.menjaga agar dinding tidak bergerak oleh benturan atau tekanan 

angina.antara tiang dan kuda penompang dalam bantalan dan peran dinding harus tersisa 8 

cm dan 12 cm kayu muka, untuk menghindari pergeseran penampang kuda atau penopang 

sedikitnya harus sama dengan tiang.sering juga digunakan yang 2 cm lebih besar 

sambungan atas dan bawah dengan pen atau gigi tunggal menurut I sampai dengan N pada 

gambar berikut ini :  

 

Keterangan dari  hal diatas antara lain a); ditekuk separuh-separuh; b) pen dan lobang 

terbuka; C) pen lurus tersembunyi; d) pen sorong tersembunyi; e) ditakik setengah ekor 

burung; f) sudut ditakik bertingkat; g) malang dengan pen dan gigi tunggal dan sporing; i) 

kuda dengan penopang dengan pen; k) malang dengan peng, gigi sponing; l) bantalan 

dengan pen; m) bantalan dengan gigi tunggal; n) bantakan dengan pen dan Gigi tunggal. 

Gambar 2.20 Detail Sambungan RangkaTersusun 

Sumber: Heinz frick ilmu konstruksi kayu bangunan 1 (1980) 
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Kekuatan balok untuk rangka dinding kayu ulin yang biasanya ialah: 

Untuk bantalan : 6/8 8/8 8/10 10/10 10/12 12/12 

Untuk peran dinding : 8/12 10/12 10/15 12/15 12/18 

Untuk tiang  : 8/8 8/10 10/10 10/12 12/12 12/15 

Untuk palang   : 6/8 8/8 8/10 10/10 10/12 12/12 

  Dengan memperhatikan alam sekitar dan latar belakangnya terjadi pemasangan kuda-

kuda menurut rumus hias atau magis tertentu, seperti terlihat pada gambar berikut ini : 

Pencegahan pada sambungan-sambungan rangka dinding : 

Rangka dinding bagian luar dikenai hujan-panas.oleh sebab itu semua sambungan 

harus dibuat teoat,rapi, dan bersih,sehingga tidak dapat dimasukki air. hal itu dapat dicapai 

dengan pembuatan bidang sambungan dengan tepat dengan pengecetan, hanya pada kayu 

yang cukup kering. Sebagai pengaman dapat juga bidang-bidang sambungan yang sudah 

selesai dibuat,sebelum dipasang cat dengan obat atau kolter. 

B) Konstruksi Rangka terusan 

  Konstruksi rangka terusan (lajur) pada umumnya luar dan dalam seluruhnya dilapisi 

dengan papan. Tiang-tiang menembus melalui semua tingkat bangunan. Oleh karena itu 

penyusutan sedikit, dan pada hakekatnya hanya tergantung dari bagian-bagian konstruksi 

yang melintang. Maka bagian ini harus memenuhi syarat-syarat teknis. 

  Konstruksi rangka terusan(lajur) pada umumnya dibuat dari papan. Sambungan 

seperti pen,gigi tunggal dan sebagainya tidak digunakan, sebab semua sambungan dipaku. 

Untuk tiap-tiap sambungan diperlukan paling sedikit empat paku. Jarak dari tiap-tiap tiang 

pada umumnya kira-kira 60 cm. Kestabilan pada arah horizontal diperoleh dari papan 

kuda-kuda penopang atau dari lapisan papan-pan yang dipaku dan dipasang diagonal. 

Kekuatan papan untuk rangka dinding yang bisa digunakan ialah : 5/10, 5/12, 6/12. 

Gambar 2.21 Detail Ragam Hias Rangka Dinding Tersusun 

Sumber: Heinz frick ilmu konstruksi kayu  (1999) 
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Penjabaran dari rangka terusan dan detail akan dijelaskan pada gambar berikut ini: 

Dalam rangka terusan aplikasi dinding dari rangka terusan pada umum digunakan pada  di 

nusantara hal yang dapat dilihat adalah sebagai berikut: : 

a) Lapisan dinding luar dari kayu 

1. Pemasangan papan dinding : 

Berbeda dengan pada konstruksi tersusun, maka pada konstruksi rangka terusan 

(lajur) biasanya dipasangkan dinding papan atau susunan sirap.  

Ada dua cara pemasangan papan dinding yang digunakan : 

a. Pemasangan papan dinding vertical. 

b. Pemasangan papan dinding horizontal. 

1) Pemasangangan papan dinding vertical : 

Pemasangan papan dinding (lis temple): papan dipaku ditengah saja setiap 

60 cm-90 cm, tebal papan 20 mm dan tidak boleh lebih dari 16 cm lebarnya. 

Lis temple berukuran 45/45 mm dengan sisi miring disekrup dengan sekrup 

ukuran mini 2 1/2ʺ pada jarak sejauh jarak papan. Pemasangan semacam ini 

memungkinkan papan menyusut dan mengembang tanpa mengakibatkan 

timbulnya pecahan. 

Gambar 2.22 Detail Sambungan 

RangkaTerusan 

Sumber: Heinz frick ilmu konstruksi kayu  

(1999) 
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Gambar 2.24 Detail Sambungan Dinding Horizontal 

Sumber: Heinz frick ilmu konstruksi kayu  (1999) 

 

Pemasangan papan bersponing dengan sela konis juga menggunakan sekrup 

untuk menghindarkan melengkungnya papan, kita harus juga 

memperhatikan dari arah mana dating angina dan hujan pada umumnya. 

Dengan begitu bisa dihindarkan terpukulnya masuk air melalui celah 

sambungan vertical. 

Pemasangan dinding verikal: a) bercelah; b) dengan lis pelindung; c) papan bersponing; d) 

ujung bawah sambungan memanjang 

2) Pemasangan dinding Horizontal: 

Untuk pemasangan dinding horizontal digunakan papan berukuran 

maximum 20/160 mm. seperti pada pemasangan papan kap, atau pada 

pemasangan papan dengan sponing khusu, pemasangan dilakukan dari 

papan ujung bawah. Setiap papan disekrup atau dipaku dibagian bawahnya. 

Dengan menggunakkan sekrup, melengkungnya papan dapat dihindarkan. 

Sambungan papan dapat diatur selang-seling. Lihat gambar berikut ini : 

 

Gambar 2.23 Detail Sambungan Dinding Terusan 

Sumber: Heinz frick ilmu konstruksi kayu  (1999) 
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3) Pemasangan Dinding Sirap 

Untuk bangunan kayu ulin, maka dinding sirap merupakan dinding yang 

paling ideal, karena dapat disesuaikan menyusut dan mengembangkannya 

pada bidang konstruksi dinding tanpa berakitbat tidak baik. Keuntungan 

lainnya ialah bahwa dinding sirap memberi perlindungan yang baik 

terhadap iklim. Daya tahan lamanya pun hamper tak terbatas. Dinding sirap 

yang sudah terpasang boleh dikatakan tidak membutuhkan perawatan. 

Karenanya dinding sirap juga merupakan penutup dinding yang 

menguntungkan. Dinding sirap dipasangkan pada papan atau pada reng. 

Untuk dinding biasa, yaitu dinding yang terlindung oleh atap, pemasangan 

dua lapis sebetulnya sudah memadai. Tetapi Karena biasanya sirap yang 

digunakan untuk menutupi dinding dari kualitas dua atau tiga oleh karena 

kualitas satu dan dua sudah digunakan atap, maka pemasangan harus 4 

lapis. Sirao dipaku dengan paku berkepala datar ukuran 1ʺ. Sirap yang 

dipotong lurus lebih baik dari pada yang dipotong runcing. Sirap berujung 

runcing ini menyalurkan air melalui alur sambungan daun sirap yang 

dibawahnya. Dengan menggunakkan sirap yang panjangnya 55- 60 cm, 

diperoleh deretan sirap yang berjarak 14 cm. pemakuan deretan sirap dapat 

dilakukan dengan menggunakkan benang yang direntangkan. Untuk bidang 

yang sempit dapat ditarik garis dengan pensil melalui sebuah mistar. 

Dinding sirap menggunakan material yang cukup unik dikarenakan dinding ini 

kebanyakkan dipakai di benua eropa dengan material papan pinus, ulin dan papan kayu 

spruce. 

Gambar 2.25 Detail Sambungan Dinding Sirap 

Sumber: Heinz frick ilmu konstruksi kayu  (1999) 
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2.3.4 Konstruksi dan Struktur Atap Kayu Ulin 

  Menurut heinzfrick(1999) arti dan fungsi atap ialah sebagai pelindung manusia 

terhadap cuaca. Dinding dapat ditiadakan. Tetapi tidak mungkin menghapus atap, tanpa 

kita kehilangan tujuan suatu bangunan. Atap pelana, yang merupakan kembangan bentuk 

tanda yang asli, memberi suatu perlindungan yang sungguh-sungguh. 

  Hal yang diambil dari tinjauan ini berdasrkan tematik yang dipilih adalah rumah 

konstruksi kayu ulin, hanya dapat memenuhi harapan akan adanya suatu pembatasan fisik 

dan karena itu memudahkan identifikasi serta pengotakan, dimana ratusan rumah seri, atau 

rumah masal harus dibangun berhimpitan ataupun tersusun. 

  Konsepsi konstruksi atap berdasarkan pada atap yang dilapis rumbia atau sirap. 

Pelapisan ini membutuhkan kemiringan 30º dan reng yang disusun horizontal dan sejajar 

garis tiris. Agar reng-reng itu dapat dipasang diperlukan kasau (usuk yang selalu diarahkan 

dari garis tiris ke bubungan. Jikalau perlu kasau-kasau itu didukung oleh peran satu atau 

beberapa kali.  

Konstruksi atap kayu ulin dapat dibangun dalam konstruksi kayu maupun konstruksi 

bamboo. Bagaimana pendukung kasau dibentuk memberi nama kepada konstruksi-

konstruksi atap , yang digolongkan atas konstruksi atap kasau dan konstruksi atap peran. 

Menurut pembangunannya maka konstruksi atap dibagi atas : 

1. Konstruksi atap kasau dengan : 

a) Atap kasau dan atap kasau dengan balok bangsal 

b) Kuda-kuda atap kasau 

2. Konstruksi atap peran dengan : 

a) Atap peran dengan kuda-kuda yang berdiri 

b) Atap peran dengan kuda-kuda yang berbaring 

c) Tap peran dengan kuda-kuda yang bergantung 

d) Atap peran sebagai atap lesenar 

e) Atap peran sebagai atap perisai 

  Jenis-jenis khusus tersebut diatas tentu saja dapat dikombinasikan pada atap 

mempunyai ukuran atau lebar bentang yang lebih luas. 

  Dalam hal ini dari konstruksi  yang difokuskan adalah atap yang mengandung 

konstruksi atap kayu tersebut adalah atap kasau dan atap kasau dengan balok bangsal hal 

tersebut akan dijelaskan tahapannya sebagai berikut : 
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Gambar 2.27 Detail sambungan Atap kasau balok bangsal 

Sumber: Heinz frick ilmu konstruksi kayu  (1999) 

 

1.  Rangka atap kasau dengan balok bangsal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Detail sambungan balok bangsal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.  Kuda-kuda atap kasau dengan rangka atap lasenar 

  Kuda-kuda atap yang sederhana biasanya berbentuk kuda-kuda atap kasau. Karena 

sebenarnya menjadi konstruksi rangka batang maka kuda-kuda atap kasau hendaknya 

diperhitungkan dengan menggunakkan statika. Kuda-kuda (rangka batang) dengan 

papan tepi atas bawah, perlu ditinggikan pada bagian tengah konstruksi. Peninggian 

pada tengah-tengah konstruksi itu besarnya 1/300 sampai 1/200 (l= lebar bentang 0 dari 

panjang konstruksi kuda-kuda, dilihat dari muatan dan bentuk konstruksi rangka batang 

itu. 

  Pada kuda-kuda rangka batang dengan panjang yang agak besar, dipasang 

disebuah balok bubungan berbentuk rangka batang. Batang penopang, supaya 

Gambar 2.26 Atap kasau balok bangsal 

Sumber: Heinz frick ilmu konstruksi kayu  (1999) 
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bubungan kuda-kuda atap atau kasau tidak menggelombang. Sambung-sambungan, 

terutama sambungan bubungan, harus dipotong tepat, rata dan bersih. 

  Perlu diperhatikan kestabilan seluruh konstruksi. Gaya tekuk pada konstruksi 

kuda-kuda atap dengan rangka lasenar dapat berbentuk rangka batang. Terhadap 

tekukan seluruh atap perlu dipasang suai angin yang cukup kuat dibagian pinggir. Bila 

mana lebar bentang bangunan seluruhnya mencapai 30 m, jarak gelagar mencapai 5 m 

dengan kemiringan bebas, maka dipertengahan bangunan perlu juga dipasang suai 

angin tersebut sebagai penambahan kekuatan. Reng- reng selalu harus dipasang selang-

seling. Penempatan semua sambungan reng diatas satu kasau mengurangi kestabilan 

atau kekuatan seluruh konstruksi yang dapat dipakai dalam penggunaan material kayu 

ulin. 

Detail kuda-kuda tahapannya akan dijelaskan pada gambar berikut : 

a.  Denah Struktur Atap Kasau 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b.  Detail Kuda-Kuda Atap kasau dengan rangka lasenar 

Gambar 2.28 Denah Struktur Atap Kasau 

Sumber: Heinz frick ilmu konstruksi kayu  (1999) 

 

Gambar 2.29 Kuda-kuda atap kasau 

Sumber: Heinz frick ilmu konstruksi kayu  (1999) 
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c.  Ukuran bentang kayu kuda-kuda Atap Kasau Kayu Ulin 

      

Tabel 2.5 : Ukuran bentang balok kayu ulin 

 

NO 

 

BANYAK

NYA 

 

URAIAN 

 

PANJANGNYA 

 

4/6 

 

TOTAL PANJANGNYA  

 

TOTAL 

M³ 

   

ATAP 

      

 

1 

 

2 

 

BANTALAN 

 

8.00 

    

16.00 

 

0.13 

 

2 

 

28 

 

KASAU 

 

6.30 

   

176 

  

 

3 

 

2 

 

BALOK REVIL 

 

0.60 

  

 

 

1.20 

  

 

4 

 

14 

 

PAPAN 

PENGGAPIT 

 

1.00 

  

14 

   

 

5 

 

4 

 

SUAI ANGIN 

 

5.50 

  

22 

   

0.18 

   

BALOK 

BANGSAL 

      

 

6 

 

26 

 

BALOK 

BANGSAL 

 

3.80 

     

 

7 

 

2 

 

BALOK REVIL 

 

0.60 

   

99.0

0 

  

1.6 

 

8 

  

KAYU PENGISI 

 

2.00 

   

1.20 

  

0.7 

 

TOTAL 

 

100 

    

24 

 

36.00 

 

277 

 

16.00 

 

1.91 

 

 

2.3.5 Pelapis atap 

Arti dan guna pelapis atap ialah pelindung kuda-kuda atap dan rumah sebelah 

bawahnya. Pelindung gunannya melindungi terhadap hujan, sinar matahari, panas dan 

cuaca lainnya. Sebaiknya juga pelindung terhindar dari kebakaran, jikalau ada bunga api 

yang terbang. Sebagai kesimpulan boleh bilang pelapis atap harus rapat air, tahan cuaca, 

tahan terhadap api, bobot ringan dan daya tahan yang lama. 

Pemilihan pelapis atap tergantung juga pada estetika. Biasanya juga pemilihan 

pelapis atap menentiukkan kemiringan atap kemudian pemilihan pelapis atap harus 

Sumber: Heinz frick ilmu konstruksi kayu  (1999) 
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memenuhi syarat-syarat keindahan dibandingkan dengan atap-atap lainnya atau bentang 

alam sekitarnya. 

Sebagai dasar kita tentukan suatu bahan pelapis atap sirap ulin pada kemiringan 

30º dengan ketirisan dan banyaknya celah-celahan yang terdapat pada pemasangan, maka 

lebih curam atapnya dibuat sehingga air hujan dapat mengalir dengan cepat. 

2.3.6 Konstruksi Tangga Dari Kayu 

1. Macam-macam bentuk tangga : 

Ada berbagai jenis bentuk tangga, karena tangga tidak hanya merupakan jalan 

untuk naik kelantai atas melinkan juga suatu elemen keindahan dalam interior 

rumah. Jika suatu anak tangga terdiri dari anak tangga berbentuk trapezium 

maka tangga itu tangga dengan belokkan. Tentu saja kedua jenis ini dapat 

dikombinasikan dalam penggunaan material kayu ulin. 

Berikut ini berbagai bentuk tangga : 

a. Tangga dengan bordes seperempat 

b. Tangga dengan bordes 

c. Tangga dengan dua bordes seperempat 

d. Tangga dengan belokan setengah 

Perbandingan kelandaian : 

Berdasarkan perbandingan kelandaian, maka kita dapati jenis-jenis tangga 

berikut : 

a) Lantai miring 6º-20º 

b) Tangga landai 20º-24º 

c) Tangga biasa 24º-45º 

Berikut ini contoh sudut dan ukuran tangga yang paling baik : 

Gambar 2.30 Ukuran Dan Sudut Tangga Yang Baik 

Sumber: Heinz frick ilmu konstruksi kayu  (1999) 
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  Sebuah tangga dapat dinaiki dan dituruni dengan enak dan aman, seluruhnya 

tergantung dari perbandingan kenaikannya, yaitu perbandingan antara tinggi anak tangga 

dan lebar anak tangga. Yang dinamakan tinggi anak tangga ialah jarak antara dua anak 

tangga berurutan ditambah dengan tebal anak tangga ialah jarak antara dua anak tangga 

ialah ukuran datar antara sisi muka anak tangga yang satu dengan sisi muka anak tangga 

berikutnya. Untuk menentukan perbandingan ini digunakan sebagai dasar lebar langkah 

rata-rata seorang dewasa. Pada bidang datar dengan langkah lambat, maka ukuran langkah 

ialah 60-65 cm. Ukuran langkah anak kecil dan orang dewasa yang istimewa besarnya 

tidak dipersoalkan. Pada bidang yang mendaki, maka lebar langkah akan berkurang selalu 

dengan lipat duanya pendakian yang harus ditempuh. Suatu bidang landau atau lantai 

miring dengan kemiringan 15º dapat ditempuh dengan enak. Langkah bisa dengan 

sendirinya disesuaikan dengan pendakian. Tetapi pendakian yang lebih curam 

membutuhkan anak tangga atau tataran, tempat orang mendapatkan rasa pasti untuk 

berpijak, lebih-lebih pada waktu turun. 

  Kalau tinggi anak tangga 17 cm, maka langkah selebar 63 cm akan diperpendek 

dengan dua kali tinggi anak tangga, yaitu 2 x 17 = 34 cm. Maka lebar langkah menjadi 63 

cm – 34 cm = 29 cm. Ukuran ini menunjukkan lebar anak tangga. Maka terdapatlah lebar 

anak tangga. 

 

2.3.7. Tangga dengan lobang terbuka dan lobang tersembunyi dan papan sentuhan 

  Kebanyakan tangga dibuat dengan anak tangga tertanam, tangga dengan lobang 

tersembunyi, karena cara ini ternyata yang terbaik. Pada tangga dengan lobang 

tersembunyi, anak tangga ditanamkan pada ibu tangga. Karena adanya hubungan erat 

antara ibu tangga, anak tangga dan papan sentuhan (penutup anak tangga), seluruh tangga 

lalu merupakan suatu keseluruhan, yang berhubungan menjadi suatu kesatuan dan bekerja 

sama. Maka beban dalam pemakaian tangga ditanggung oleh satu bagian, terbagi pada 

seluruh tangga. Pada tangga dengan lobang tersembunyi atau terbuka yang tanpa papan 

sentuhan dan pada tangga dengan anak tangga yang ditaktik, beban ditanggung hanya oleh 

satu bagian saja. 

  Untuk tangga ini harus digunakan kayu yang kering sungguh-sungguh. Dengan 

begitu dihindarkan melengkungnya atau menyusutnya anak tangga. Untuk ibu tangga 

digunakan kayu yang berserat panjang dengan bagian hati ke luar. Untuk tangga kayu keras 

dengan bagian hati ke atas. Kayu untuk ibu tangga pada umumnya tebal 40-60 mm, kayu 

untuk anak tangga 35-45 mm. 
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Gambar 2.31 Detail Tangga Dengan Lobang Tersembunyi 

Sumber: Heinz frick ilmu konstruksi kayu  (1999) 

 

 

a. Pemakuan papan sentuhan pada tangga dengan lobang tersembunyi 

Guna papan sentuhan ialah untuk melandasi anak tangga dan menahan pandangan. 

Tebalnya cukup dengan 20 mm. Hubungan antara anak tangga dan papan sentuhan 

perlu diperhatikan dengan khusus. Anak tangga harus mendapat tumpuan dengan 

baik. Juga bergeretnya tangga waktu dilaluidengan begitu dapat diatasi. Papan 

sentuhan dipaku dengan paling sedikit 5 buah paku pada anak tangga yang bawah. 

Kelima paku hendaknya jangan dalam garis lurus, melainkan diseling. Kalau kayu 

pengungkit atau baji dilepas, maka papan sentuhan tertekan pada alur anak tangga 

atas. Dengan cara ini tidak perlu takut tangga akan bergeret karena menyusutnya 

papan sentuhan. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.32 Detail Sambungan Gigi nTunggal 

Sumber: Heinz frick ilmu konstruksi kayu  (1999) 
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2.4 Teknik Sambungan Kayu 

  Pada sambungan gigi penting sekali ialah agar garis sumbu kuda penopang, garis 

sumbu pelana (balok loteng dan sebagainya) dan garis sumbu tumpuan harus bertemu pada 

satu titik. Pada sambungan gigi gesekan anatara kayu dengan kayu di dalam perhitungan 

harus diabaikan. Sambungan dibedakan bedakan atas sambungan gigi tunggal, sambungan 

gigi tunggal yang diperkuat dan sambungan gigi rangkap. 

Jenis-jenis sambungan kayu yang dapat digunakan dalam penggunaan material 

kayu ulin antara lain: 

2.4.1 Sambungan gigi tunggal 

 Pemakaian gigi tunggal secara ilmiah pada kuda penopang maupun pada takikan 

kayu pelana mempengaruhi dengan sudut yang sama. 

 Pemakaian gigi tunggal secara ilmiah pada kuda penopang maupun pada takikan 

kayu pelana mempengaruhi dengan sudut yang sama.Kemiringan bidang gigi tunggal yang 

belakang ditentukan oleh dalamnya takikan. Agar takikan pada kayu pelana tidak terlalu 

mengurangi kekuatannya maka dalamnya takikan tidak boleh dari: 

 

2.4.2. Sambungan gigi tunggal yang diperkuat 

a) Dengan baut 

 

Gambar 2.33  Detail Sambungan Gigi nTunggal 

Sumber: Heinz frick ilmu konstruksi kayu  (1999) 

 

Gambar 2.34 Detail Sambungan Gigi Tunggal dengan Papan Baut 

Sumber: Heinz frick ilmu konstruksi kayu  (1999) 
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Gambar 2.37 semi form active 
Sumber: MacDonald.2002 

Baut dengan garis-tengah 14-20 mm (5/8” – 3/4") harus menahan duduknya 

bagian kayu terhadap geseran ke samping dan meniadakan perubahan dan penyusutannya. 

Ia juga dapat meniadakan gaya tarik yang kecil. Baut harus dipasang tegak lurus dengan 

bidang belakang gigi tunggal. 

b) Dengan papan pengapit 

Harus diperhatikan bahwa kuda penopang memerlukan 1 mm renggang di dalam gigi 

tunggal oleh karena sambungan papan pengapit dengan sambungan paku akan bergeser 

sedikit sesudah menerima gaya. 

 

 

 

 

 

 

c) Dengan pelana 

Untuk membesarkan tekanan pada bantalan bisa dipasang pelana dari kayu Ulin/ Jati di 

atas bantalan dengan baut. 

2.5 Bentuk Struktural 
 

2.5.1 Bermacam bentuk struktural 
 

Terdapat kategori utama dalam penyusunan sistem penggolongan struktur 

berkaitan dengan bentuk yang dapat digunakan untuk memperbaiki efisiensi struktur, 

diantaranya: semi  form  active  dan  non  form  active  (MacDonald.2002 dalam 

Maurina et al.2014). 

 

A. Struktur semi form active 
 

Elemen pada jenis struktur semi form active 

mengandung rentang jenis gaya dalam yang lengkap (gaya 

aksial, momen lentur dan gaya geser). Struktur semi form 

Gambar 2.36 Detail Sambungan Gigi Tunggal 

Dengan Pelana 

Sumber: Heinz frick ilmu konstruksi kayu  (1999) 

 

Gambar 2.35  Detail Sambungan Gigi Tunggal 

Dengan Papan Penggapit 

Sumber: Heinz frick ilmu konstruksi kayu  (1999) 
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active mencapai efisiensi yang lebih rendah dibandingkan 

struktur  form  active. 

 
B. Struktur non form active 

 

Merupakan sistem struktur yang termasuk dalam 

struktur ini adalah struktur post and beam. Sifat sambungan 

antar elemen sangat mempengaruhi kinerja struktur dan 

berdasarkan kriteria ini elemen-elemen tersebut dikatakan 

sebagai elemen tidak menerus dan elemen menerus Dalam 

hal   pemikulan   bebean   elemen-elemen   pada
 

struktur  non form active memikul jenis gaya yang lentur. 

 

2.5.2  Sistem struktur 

 Menurut Macdonal (2002) dalam buku struktur dan arsitektur terdapat 2 jenis 

sistem struktur dalam penerapan konstruksi bangunan kayu. 

a. Struktur post and beam 

Struktur post and beam merupakan struktur dinding 

pemikul beban atau struktur rangka. Keduanya merupakan  

bentuk struktur yang biasanya digunakan dan di dalam 

masing-masing cukup banyak jenis susunan struktur menerus 

maupun tidak menerus yang dapat dilaksanakan. Batasan 

bentang yang luas juga dimungkinkan, tergantung pada jenis 

elemen yang digunakan. 

b. Struktur semi-form-active  

Struktur semi-form-active mempunyai bentuk yang 

geometrinya bukan post and beam maupun form active. Oleh 

karena itu, elemennya mengandung rentang jenis gaya dalam 

yang lengkap. (gaya aksial, momen lentur dan gaya geser). 

Struktur rangka jenis semi form active sering digunakan 

untuk mencapai bentang panjang dengan beban-beban 

ringan. Struktur jenis ini dapat dibangun dengan 

menggunakan baja, beton bertulang, atau kayu. 

 

 

Gambar 2.39  Post and beam 

Sumber: Macdonal.2002 

 

Gambar 2.38 Rafter roof 

Sumber: Otto.1985 

 

Gambar 2.40  Semi- form -active 

Sumber: Macdonal.2002 
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